
[1]

Gustaaf dan Diah bahas skema 
penapisan proposal.

WAHANA KOMUNIKASI 
PROGRAM MFP II

edisi september 2008

DI MAHAKAM STRATEGI DIPERTAJAM
Hotel MAHAKAM, 11-12 Agustus, tim PMU MFP II menindaklanjuti hasil pertemuan di Giri Tirta, strategi 
implementasi dan rencana kerja pun dibahas dan disusun sebagai strategi nasional dan regional

Kesibukan seperti tak henti, Tim 

PMU MFP-KEHATI kembali harus 
menjalani rutinitas, rapat, diskusi, 
argumentasi, dan untungnya 
diselingi senda gurau yang 
menyenangkan. Begitulah suasana di 
Hote Mahakam menjelang 
pertengahan agustus, dimana  tim 
PMU harus duduk bersama kembali 
melanjutkan hasil-hasil diskusi di Giri 
Tirta. 

Kali ini yang ingin dicapai adalah 
mempertajam strategi implementasi 
nasional dan regional,  selain 
mensosialisasi beberapa SOP, 
procedur penapisan proposal untuk 
dipahami bersama.

Pertemuan hari pertama sepi 

pengunjung, karena sebagian tim 
PMU harus melakukan pertemuan 

dengan PUSREN untuk membahas 
prosedur penapisan proposal khusus 
jendela MoFr. Pengenalan SOP 
internal tetap dijalankan sesuai 
agenda. Selain itu kedua Co Dir 
berhalangan hadir. Pak Agus 
muhibah ke Australia, Mr. Adrian 
mudik ke Inggris.

Hari kedua, Tim PMU datang 

lengkap, dan sepanjang 1 hari itu 
dihasilkan diskusi yang efektif.  
garis-garis besar strategi 
implementasi di tingkat nasional dan 
regional pun berhasil disusun.

Adalah Dr. Agus Setyarso, VPA 

consultant Indonesia yang 
memberikan arahan tentang 
penyusunan garis besar itu, yang 
kemudian sesuai dengan kompetensi 
anggota Tim PMU dipertajam dan

Dr. Agus Setyarso 
mengusulkan 

rancangan  strategi 
implementasi
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diberikan masukan terhadap 

output dalam logfarme MFP II. 
Secondee MFP,Edi Nugroho 
memberikan panduan strategi 

terkait dengan VPA dan peran-
peran yang dapat dimainkan oleh 
sektor pemerintah dan Dephut. 

Forest Policy Fasilitator, 
Nurcahyoadi memberikan panduan 
startegi terkait penerapan TLAS 

dan upaya pemberdayaan 
dimasing-masing kelompok mitra 
baik nasional maupun regional. 
Tim PMU lainnya memberikan 

input dan mendiskusikan bersama 
rancangan tersebut.

Dalam pertemuan ini 

disepakati pula pembagian tugas 

untuk membuat critical note dari 
masing-masing output, seperti 
telah dilakukan dan dilaporkan 
oleh Mr. Andy Robby, VPA 

konsultan UK, menyusun rencana 
kerja 3 bulan kedepan. Sementara 
itu Direktur Progam 

bertanggungjawab memimpin 

proses penyelesaian dan 
penggabungan dokumen yang 
akan dilakukan pasca pertemuan 

di hotel Mahakam itu.

Hasil yang didapat dari 

pertemuan ini adalah garis besar 
startegi nasioanl dan regional 

yang menfokuskan penerapan dan 
diseminasi TLAS pada tahun 
pertama yang didukung output  
lain dari logframe yang secara 

substansi mendukung target 
pencapaian secara umum staregi 
implementasi ini. 

Singkat cerita, hasil 

pertemuan Mahakam ini berhasil 
dirampungkan Tim PMU dan  
dilaporkan kepada Co Dir 
Indonesia oleh Direktur Program 

pada 28 Agustus, sekaligus 
disusun dokumen Strategi 
Nasional & Regional dan Annual 

Work Plan 2008–2009.

Tim PMU yang serius 
mencurahkan pemikiran untuk 
membangun strategi 
implementasi 

POTRET   AKTIVITAS

suasana 
diskusi di Tim 

MFP di 
Mahakam


